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Mari Berkompetensi

A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat.

1. Tari Naga berasal dari negara ....
a. Thailand
b. Kamboja
c. Cina
d. India

2. Berikut ini yang merupakan tarian khas Kamboja adalah ....
a. tari Nora
b. tari Lam Leau
c. tari Barongsai
d. tari Choeng Auk Son

3. Gerakan-gerakan tangan yang rumit dalam tarian Cina menggambarkan
sikap tangan dari ....
a. sang Buddha
b. kaisar
c. dewa
d. raja

4. Tari Barongsai menggunakan tiruan boneka binatang, yaitu ....
a. gajah
b. naga
c. singa
d. harimau

5. Tari pada gambar berikut ini berasal dari negara ....

a. Kamboja
b. India
c. Cina
d. Thailand
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B. Tugas.

1. Coba kamu peragakan gerak tari seperti pada gambar di bawah ini.

2. Coba kamu tonton pertunjukan tari Barongsai. Kemudian beri tanggapanmu
mengenai pertunjukan tari Barongsai.

3. Perhatikan gambar tari di bawah ini.

Tuliskan keunikan-keunikan dari seni tari di Asia yang ditunjukan pada
gambar.

4. Pelajari dan berlatihlah gerakan-gerakan tari di Asia. Kemudian, buatlah
menjadi sebuah gerakan tari kreasi dan pertunjukan di depan kelas.
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Di daerah kampung-kampung
pedalaman Maluku, kesenian
tradisional banyak yang masih
hidup sampai sekarang. Instrumen
musik yang biasa digunakan untuk
berbagai keperluan termasuk
iringan tari, antara lain tabar (tifa)
yang berbentuk gendang berkepala
satu dengan ukuran berbeda-beda.
Selain itu seruling, terompet dari
kerang, dan totobuang yang berbentuk seperti gong kecil sebesar bonang Jawa.

Ada pendapat mengatakan bahwa instrumen totobuang merupakan
pengaruh Jawa. Pengaruh Jawa ini juga bisa dilihat adanya nama kampung
Majapahit dan kampung Jawa. Namun demikian, ada kemungkinan pula bahwa
totobuang itu asli Maluku yang termasuk instrumen yang umum terdapat di
beberapa daerah Asia Tenggara yang disebut gamelan.

Instrumen adalah salah satu dari banyak jenis, bentuk, dan fungsi musik
suatu alat musik etnis. Instrumen menjadi bagian tidak terpisahkan dari
kelompok besarnya, yaitu ansambel (perangkat). Sebuah instrumen dapat
digunakan untuk mengiringi suatu bentuk tari. Namun, kebanyakan instrumen
baru dapat digunakan setelah bergabung dalam bentuk ansambel.

Pada umumnya ansambel musik digunakan dalam kesenian tari rakyat,
daerah atau tradisi. Selain itu, secara terpisah maupun tergabung dalam
ansambel, instrumen biasa digunakan oleh suku tertentu dalam pertunjukan
yang bersifat hiburan (profan), sakral (Bali wali) yang ditujukan kepada Tuhan
(termasuk Langen Sekar Pamuji, Laras Madya, Panembrama, musik Buddha,
Mantram Hindu) atau para dewa dan pemujaan roh (bahasa Bali: bebali). Wujud
instrumen atau ansambel tersebut berupa gamelan (Bali, Jawa, Sunda, Madura)
dan instrumen musik daerah pedalaman (Papua dan Dayak).

Gambar 6.3  Tifa
Sumber: www.globalchurchmusic.org

Tugas

Bentuklah 2-3 kelompok. Buatlah suatu pertunjukan tari daerah dengan
iringan alat musik tradisional. Gurumu akan menilai penampilan dan
koreografi tarianmu.
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3. Ekspresi
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia mengekspresikan dirinya secara

berbeda-beda. Ekspresi diri manusia bergantung pada situasi psikologis manusia
tersebut dalam menghadapi berbagai hal.

Demikian pula dalam tarian dibutuhkan adanya ekspresi diri dari penari.
Ungkapan ekspresi diri dalam tarian cenderung dimanipulasi yang disebut
dengan distilisasi. Dalam suatu tarian, ungkapan ekspresi diri manusia
distilisasi sehingga wujud pengungkapannya menjadi berbeda dengan keadaan
sehari-hari.

Ekspresi dalam suatu tarian
memegang peranan penting karena
melalui ekspresi maka makna tari
dapat diungkapkan kepada
penikmat tari. Ekspresi dalam tarian
dapat diungkapkan melalui gerak,
suasana musik iringan, dan
perubahan ekspresi pada wajah.

Wujud ekspresi yang langsung
terlihat oleh penonton adalah
ekspresi wajah. Ekspresi wajah di
butuhkan dalam sebuah pertunjukan
tari untuk memberi penguatan kepada penonton tentang penghayatan penari.
Perhatikanlah ekspresi penari pada gambar 6.4.

Latihan

Lakukanlah berbagai ekspresi dalam tarian, seperti sedih, tersenyum,
menangis, gembira, marah, dan sakit. Kemudian, tampilkan ekspresi tersebut
di depan kelas.

B. Ragam Tari Kreasi Nusantara
Tari kreasi nusantara adalah tarian yang mengalami perkembangan dari

pola-pola tarian nusantara yang telah ada. Tari kreasi nusantara bertolak dari
tari tradisional nusantara.

Gambar 6.4  Ekspresi penari Yapong
Sumber: www.flickr.com
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Susunan tari kreasi tidak terikat pola dan tidak memiliki aturan yang baku.
Koreografi dan teknik gerak tari kreasi dapat menyesuaikan keadaan. Tari kreasi
merupakan bentuk ekspresi diri yang memiliki aturan yang lebih bebas, namun
tetap memiliki aturan. Perkembangan koreografi tari menyebabkan lahirnya
ragam tari kreasi. Tari kreasi baru memiliki banyak variasi.

Indonesia memiliki banyak tokoh seni tari
yang mengembangkan tari kreasi nusantara.
Tokoh tari kreasi Indonesia antara lain Bagong
Kusudiarjo, Didik Nini Thowok, Retno Maruti,
Sardono W. Kusumo, dan Eko Supriyanto.

Contoh tari kreasi nusantara adalah tari Oleg
Tambulilingan (Bali), tari Jaran Goyang (Jawa
Timur), tari Karonsih (Jawa Tengah), tari Kipas
Parentak (Jambi) dan tari Loliyana (Maluku).
Berikut ini akan diuraikan ragam tari kreasi
nusantara. Cermatilah bersama-sama uraiannya.

1. Tari Oleg Tambulilingan
Tari Oleg Tambulilingan adalah tarian mod-

ern atau tari kreasi yang berasal dari daerah Bali.
Tari Oleg Tambulilingan dikembangkan oleh
Mario pada 1952.

Tari Oleg Tambulilingan berasal dari kata
tambulilingan yang berarti lebah. Tari Oleg
Tambulilingan mengekspresikan suasana
romantis melalui rangkaian geraknya yang
membutuhkan kecepatan (akselerasi) dan
kelenturan tubuh penarinya, serta kerja sama
yang serasi antarpenari. Tari Oleg Tambulilingan
dijadikan sebagai tari tambahan di antara
beberapa tarian yang disertakan pada
pertunjukan Legong.

Latihan

Coba kamu uraikan bagaimanakah perkembangan tari kreasi di Indonesia
saat ini. Berikan pendapatmu mengenai hal tersebut.

Gambar 6.5  Didik Ninik Thowok
Sumber: www.kompas.com

Gambar 6.6  Tari Oleg
Tambulilingan
Sumber: www.lehman.com
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Pada awalnya, tari Oleg Tambulilingan dimainkan hanya oleh satu gadis
yang disebut oleg. Istilah oleg berarti goyangan sang penari. Kemudian, penari
pria disertakan untuk membuat duet. Dengan demikian, tari Oleg
Tambulilingan mendapat tema baru yang menggambarkan dua tambulilingan
(lebah) yang bermain-main di taman.

2. Tari Jaran Goyang
Tari Jaran Goyang merupakan tari kreasi

yang berasal dari Jawa Timur. Jenis tari Jaran
Goyang adalah tari berpasangan dengan gaya
Banyuwangian. Ragam gerak tari Jaran Goyang
menggunakan gerak-gerak lincah dan ritmis.

Tari Jaran Goyang menggambarkan
pemuda yang sedang jatuh cinta kepada seorang
gadis. Namun, cintanya ditolak oleh sang gadis.
Oleh karena itu, pemuda tersebut menggunakan
aji pengasihan yang berupa jaran goyang untuk
mendapatkan pujaan hatinya. Akhirnya, sang
gadis bertekuk lutut dan menerima cinta sang
pemuda.

3. Tari Karonsih
Tarian Karonsih adalah tari kreasi yang

berasal dari Jawa Tengah. Tari Karonsih
menceritakan kisah kasih atau percintaan antara
putri Galuh Candra Kirana (Dyah Sekartadji)
dengan kekasihnya yang bernama Panji Asmara
Bangun. Galuh Candra Kirana adalah putri dari
Kertamerta yang berasal dari Kerajaan Kediri.
Sedangkan, Panji Asmara Bangun adalah putra
dari Prabu Lembu Amiluhur yang merupakan
Raja Jenggala.

Tari Karonsih sering dimainkan pada acara
pernikahan. Diharapkan dengan adanya tarian
Karonsih, maka percintaan kedua mempelai
bagaikan cinta kasihnya Galuh Candra Kirana dengan Panji Asmara Bangun.

Tari Karonsih diiringi oleh gending yang diawali dengan Ketawang Pangkur
Ngrenas pelog lima, diteruskan oleh gansaran, yang kemudian dilanjutkan
Ketawang Kinanthi Sandhung, lanjut Lambangsari, dan terakhir Ladrang
Sigramangsah. Terdapat dua versi gending yang digunakan, yaitu versi pelog
dan versi slendro.

Gambar 6.7  Tari Jaran Goyang
Sumber: www.petra.com

Gambar 6.8  Tari Karonsih
Sumber: www.sukolaras.files.wordpress
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4. Tari Kipas Parentak
Tari Kipas Parentak merupakan salah satu jenis tari kipas yang berkembang

di Jambi. Bentuk tari Kipas Parentak adalah tari kelompok putri.
Penyajian tari Kipas Parentak dapat memberikan motivasi dan semangat

kepada masyarakat. Tari Kipas Parentak juga berfungsi memberikan hiburan
bagi kalangan anak muda.

Tari Kipas Parentak menggambarkan kegiatan bergotong-royong dalam
menanam padi. Kemudian, kegiatan dilanjutkan dengan acara memanen padi
dan istirahat sebagai tarian pelepas lelah.

Pakaian yang dikenakan oleh penari Kipas Parentak adalah kain khas
Jambi, baju beludru (warna merah, warna hitam, atau warna ungu), dan rompi
kain songket. Para penari Kipas Parentak menggunakan aksesoris berupa
gelang berduri, subang di telinga, dan ikat pinggang. Perlengkapan tari yang
dipakai adalah kipas.

5. Tari Loliyana
Tari Loliyana adalah tari kreasi yang berasal dari Maluku. Pertunjukan tari

Loliyana berdasarkan pada tradisi dan kebudayaan masyarakat Kepulauan Teon
Nila Serua. Tari Loliyana berasal dari Upacara Panen Lola sehingga disebut tari
Panen Lola.

Tari Loliyana berasal dari kata lola, yaitu pekerjaan mengumpulkan hasil
laut. Proses panen lola diawali dengan pesta rakyat mengelilingi api unggun
dari malam hingga subuh, dilanjutkan dengan syukuran dan doa kepada Yang
Maha Kuasa demi keberhasilan panen yang akan dilaksanakan.

Coba kamu saksikan pertunjukan tari kreasi nusantara. Beri komentar
mengenai tarian tersebut dan bahaslah bersama teman-teman dalam kelasmu.

Tugas

Gambar 6.9  Tari Loliyana
Sumber: www.burukab.go.id
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C. Tata Rias dan Busana Tari Kreasi Nusantara
Busana dan tata rias pada seni tari adalah sarana pembantu yang berperan

mendukung pertunjukan tari. Sementara itu, aksesoris adalah bagian dari
busana. Busana dan tata rias sebagai sarana pembantu, artinya bahwa tanpa
busana (termasuk aksesoris) atau hanya dengan gerak saja, maka suatu
pertunjukan tari telah terjadi.

Tata busana atau pakaian adalah segala sesuatu yang dikenakan atau melekat
dengan seorang penari. Busana penari merupakan sarana pembantu yang
berperan mendukung perwujudan tari. Busana tari dapat dikelompokkan ke
dalam lima bagian, yaitu:
a. pakaian dasar (foundation);
b. pakaian kaki atau sepatu;
c. pakaian tubuh (body);
d. pakaian kepala (head dress); dan
e. perlengkapan-perlengkapan (accessories).

Tata rias dan busana tari kreasi (kontemporer atau modern) begitu terbuka
terhadap perubahan. Hal tersebut berbeda dengan tata rias dan busana tari
tradisi yang didesain dengan baku. Penggunaan tata rias pada tari kreasi bebas
sesuai dengan karakter atau keinginan koreografer (penyusun tari).

Biasanya, tata rias tari nontradisi menghilangkan wajah asli atau tidak
menggarap karakter tokoh. Hal ini, yang diutamakan dalam tari kreasi adalah gerak.
Busana yang digunakan pun bersifat bebas dan tidak mengganggu  gerak penari.

D. Memperagakan Tari Kreasi Nusantara
Kamu telah mengetahui ragam tari kreasi nusantara. Apakah kamu dapat

memperagakan gerakan-gerakan tari kreasi nusantara? Berikut ini akan
diuraikan gerak tari Oleg Tambulilingan dan tari Jaran Goyang. Ayo cermatilah
uraiannya.

1. Gerak Tari Oleg Tambulilingan
Ragam gerak tari Oleg Tambulilingan terdiri atas beberapa bagian, yaitu

sebagai berikut:

a. Bagian Pepeson
Pola-pola geraknya adalah:
1) Mungkah lawang
2) Nyalendo
3) Nyalimput
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4) Ngeseh nglangsut
5) Mebeh
6) Ngeteg dua
7) Ngocet
8) Nyaleog
9) Nyalud ngembat
10) Matimpuh

b. Bagian Bapang
Pola-pola geraknya adalah:
1) Ngucek
2) Ngelayak
3) Ngagem ngejer
4) Ngedeng-mebeh malingser
5) Ngepik

c. Bagian Ngengkong
Pola-pola geraknya adalah:
1) Ngengkog
2) Ngenjet ngeteg
3) Nergah ngayang

d. Bagian Ngaras
Pola-pola geraknya adalah:
1) Negak ngejer
2) Luk ngalimat
3) Ngaras nganggut
4) Nglangsut
5) Ngucek

e. Bagian Pepeson Muanin Oleg
Pola-pola geraknya adalah:
1) Gandang-gandang
2) Ngagem kanan-kiri
3) Ulap-ulap
4) Nyemak kancut
5) Matemu
6) Ngentungan kancut

f. Bagian Ngipuk
Pola-pola geraknya adalah:
1) Ngegol
2) Tindak-tindak ngebet



Bab 6 - Gerak Tari Kreasi Nusantara 111

3) Nyaregseg negak
4) Ngaras
5) Makelid
6) Nyogroh
7) Ngumbang
8) Nyakub bawa

2. Gerak Tari Jaran Goyang
Ragam gerak tari Jaran Goyang terdiri atas beberapa bagian, yaitu sebagai

berikut:

a. Bagian Ragam Gerak Condro Dewi
Pola-pola geraknya adalah:
1) Ngropel sedang
2) Ngropel kerep
3) Layung
4) Deleg
5) Sagah

b. Bagian Ragam Gerak Wak Aji I
Pola-pola geraknya adalah:
1) Ngloro
2) Srisig
3) Sagah
4) Nyarah

c. Bagian Ragam Gerak Uber-uberan
Pola-pola geraknya adalah:
1) Solahan
2) Ropelan Kerap
3) Egol
4) Deleg mantuk

d. Bagian Ragam Gerak Wak Aji II
Pola-pola geraknya adalah:
1) Ropelan sedang
2) Ngiwir
3) Nyerawat kembang
4) Geliyeng
5) Kedanan
6) Nangis
7) Ngajak
8) Ngeloro
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e. Bagian Ragam Gerak Ugo-ugo
Pola-pola geraknya adalah:
1) Solahan
2) Ngiji lombo
3) Ropelan kerepl

Tugas

Coba kamu pelajari gerakan-gerakan tari kreasi yang telah diuraikan di atas.
Bentuklah kelompok dalam kelasmu. Kemudian, berlatihlah secara
berkelompok. Peragakan tarian kreasi yang telah kamu pelajari di depan kelas.

Rangkuman

1. Ada tiga unsur tari, yaitu unsur gerak, iringan, dan ekspresi.

2. Tari kreasi nusantara adalah tarian yang mengalami perkembangan dari
pola-pola tarian nusantara yang telah ada. Tari kreasi nusantara bertolak
dari tari tradisional nusantara.

3. Contoh tari kreasi nusantara adalah tari Oleg Tambulilingan (Bali), tari
Jaran Goyang (Jawa Timur), tari Karonsih (Jawa Tengah), tari Kipas
Parentak (Jambi) dan tari Loliyana (Maluku).

Refleksi Diri

Kamu telah mempelajari gerak tari kreasi nusantara. Oleh karena itu,
hikmah yang dapat kamu ambil adalah:

1. Kamu dapat memperagakan karya tari kreasi di berbagai daerah
nusantara sehingga kamu harus melestarikan kesenian tersebut.

2. Dengan mengenal tarian kreasi nusantara, maka kamu dapat
menciptakan tari kreasi baru berdasarkan daya kreativitasmu.
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A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat.

1. Tari kreasi Oleg Tambulilingan berasal dari daerah ....
a. Jawa Barat
b. Jawa Tengah
c. Jawa Timur
d. Bali

2. Tokoh tari kreasi Indonesia adalah ....
a. Bagong Kusudiarjo
b. Butet Kartaradjasa
c. Didi Petet
d. El Manik

3. Tari pada gambar berikut menggambarkan tentang ....
a. pemuda yang sedang jatuh cinta kepada

seorang gadis
b. lebah yang bermain-main di taman
c. kisah kasih atau percintaan
d. kegiatan bergotong-royong

4. Bentuk tari kreasi Kipas Parentak adalah ....
a. tari berpasangan
b. tari tunggal
c. tari kelompok
d. tari duet

5. Gerak ngloro, srisig, sagah, dan nyarah adalah gerakan-gerakan yang terdapat
dalam tari kreasi ....
a. Kipas Parentak
b. Oleg Tambulilingan
c. Jaran Goyang
d. Loliyana

Mari Berkompetensi
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B.   Tugas.

1. Coba kamu lakukan gerak tari kreasi seperti pada gambar di bawah ini.
Kemudian, beri tanggapan terhadap tarian tersebut.

2. Berlatihlah berbagai gerak tari nusantara yang telah kamu pelajari.
Kemudian, buatlah tari kreasi baru berdasarkan gerak tari nusantara.

3. Pelajarilah berbagai gerak tari kreasi nusantara. Kemudian, beri tanggapan
terhadap ragam gerak tari kreasi nusantara.

4. Coba kamu tampilkan pertunjukan tari kreasi yang telah kamu buat di
depan kelas, baik tari tunggal maupun tari berpasangan.



Tarian merupakan wujud ekspresi manusia. Dalam suatu tarian, manusia
menampilkan wujud gerak yang diiringi oleh musik. Seni tari memiliki
gerakan-gerakan yang kompleks, indah, dan dinamis.

Berbagai negara di dunia memiliki keragaman seni tari. Dapatkah kamu
menyebutkan berbagai jenis tari di dunia? Kamu dapat mengetahui berbagai
jenis tarian di dunia dengan membaca uraian pada bab ini.

Seni Tari Dunia

Sumber: www.desireesdanceacademy.com

Bab 7
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Peta Konsep

Tujuan pembelajaran
Setelah mempelajari bab ini, kamu diharapkan dapat:

1. Mengidentifikasi  jenis karya seni tari mancanegara di luar Asia.
2. Menampilkan sikap apresiatif terhadap keunikan seni tari mancanegara di

luar Asia.
3. Mengeksplorasi gerak tari kreasi berdasarkan tari mancanegara di luar Asia.
4. Menciptakan tari kreasi berdasarkan tari mancanegara di luar Asia.

Sejarah tari Balet

Tari Balet

Seni Tari Dunia

Tari Flamenco

Tari Tap
(Tap Dance)

Tari Modern
(Modern Dance)

Teknik dan gaya
tari Balet

Sejarah tari
Flamenco

Ekspresi tari
Flamenco

Sejarah tari Tap

Karakteristik
tari Tap

Sejarah tari
Modern

Karakteristik
tari Modern

Tari Salsa

Sejarah tari Salsa

Gerak dan gaya
tari Salsa
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Gambar 7.1  Tari Balet
Sumber: www-dance4america.com, www.ambottawa.com

1. Sejarah Tari Balet
Balet mulai berkembang di Eropa Barat pada zaman Renaissance. Balet

merupakan gabungan dari beberapa pertunjukan, seperti seni musik, puisi,
dan tarian yang dibentuk menjadi suatu jalinan cerita.

Pertunjukan tari Balet diadakan untuk pertama kalinya pada 1581 di Paris.
Pertunjukan tersebut digelar oleh Balthazar de Beaujoyeux, seorang pemain
biola dan ahli tari Perancis. Pertunjukan tari Balet dipersembahkan untuk
menghibur Ratu Catherine de Medicis. Sejak saat itu, pertunjukan tari Balet
mulai ditonton oleh hampir seluruh anggota kerajaan dan bangsawan Eropa.

Seni tari Balet mencapai masa kejayaan pada masa pemerintahan Raja Louis
XIV (1643-1715). Pertunjukan tari Balet yang digelar di kerajaan pada saat itu
diciptakan oleh seorang komposer keturunan Italia dan Perancis, yaitu Jean
Baptiste Lully dan komposer asal Perancis, yaitu Pierre Beauchamps.

Pada 1661, Raja Louis XIV mendirikan sekolah dansa yang diberi nama
Academie Royale de Danse. Sejak saat itu, pertunjukan tari Balet di istana kerajaan
digelar oleh para profesional yang berasal dari akademi tari tersebut.

Pada awalnya, semua penari Balet terdiri atas laki-laki. Pertunjukan Balet
pertama mengikutsertakan penari perempuan adalah pertunjukan yang
berjudul The Triumph of Love (1681).

Pada akhir abad ke-18, standar teknik Balet menjadi semakin maju. Pada
masa itu, Balet menjadi bentuk drama yang serius dan setara dengan opera.
Selain itu, musik Balet  menjadi sangat pesat perkembangannya karena peran
dari Christopher Gluck.

A. Tari Balet
Apakah kamu mengenal tari Balet? Tari Balet merupakan salah satu tarian

yang popular di berbagai negara. Bagaimanakah sejarah lahirnya tari Balet?
Kamu dapat menemukan jawabannya dengan mempelajari uraian berikut ini.
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Gambar 7.2  Penari Balet anak
Sumber: www.desireesdanceacademy.com

Pada tahun 1760, Jean Georges Noverre membuat suatu karya Balet yang
berjudul Lettres sur la danse et les ballets. Karya tersebut menjadi perintis
berkembangnya ballet d'action, di mana penari Balet diharuskan
mengekspresikan karakter dan menampilkan narasi cerita.

Opera di Perancis didominasi oleh penari laki-laki, seperti Virtuoso Goetan
Vestris dan Auguste Vestris. Koreografer dan penari Balet terkenal abad ke-18
antara lain: Anne Heinel, John Weaver, Franz Hilverding, Gasparo Angiolini,
dan Jean Georges Noverre.

Abad ke-19, terjadi perubahan dalam teknik Balet. Marie Taglioni dan Fanny
Elssler merintis teknik baru berupa pointe work. Hal tersebut menyebabkan
peran penari balet perempuan (ballerina) menjadi sangat penting di atas
panggung. Sementara itu, para koreografer Balet mulai memasukkan cerita
dalam pertunjukan Balet. Carlo Blasis menyusun hasil standarisasi teknik Balet
menjadi teknik dasar yang digunakan hingga saat ini.

2. Teknik dan Gaya Tari Balet
Usia yang paling tepat untuk

memulai berlatih tari Balet adalah      8-
10 tahun untuk anak perempuan,
sedangkan untuk anak laki-laki dapat
lebih dari itu. Usia awal berlatih ini
harus benar-benar diperhitungkan
karena akan berpengaruh pada
kesehatan otot anak. Jika latihan
dimulai sebelum usia 8 tahun,
dikhawatirkan akan terjadi kecelakaan
otot dikarenakan beban latihan yang
berat. Sedangkan jika dimulai pada
usia di atas 10 tahun, anak-anak sudah
mulai kehilangan kelenturan tubuhnya, sehingga anak tidak akan dapat menjadi
seorang balerina yang handal.

Balet dapat ditampilkan dalam pertunjukan tari Balet atau sebagai bagian
dari pertunjukan opera. Balet terkenal dengan berbagai teknik, seperti pointe
work dan grand pas de deux.

Jika diperhatikan, maka teknik Balet memiliki banyak kesamaan dengan
teknik anggar. Hal tersebut dikarenakan tari Balet dan anggar mulai berkembang
dalam periode yang sama. Selain itu, keduanya membutuhkan teknik
keseimbangan dan pergerakan yang mirip.

Teknik yang paling mendasar dalam Balet adalah posisi turned out. Posisi
turned out menempatkan kedua belah kaki sampai pangkal paha dalam satu
garis lurus. Ternyata, gerakan tersebut tidak hanya dipergunakan dalam tari
Balet saja, tetapi juga dipergunakan dalam gerakan-gerakan dasar tarian
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tradisional India. Gerakan dasar tari
Balet terdiri atas lima bentuk dasar
yang mengatur setiap gerakan, baik
untuk gerakan kepala ,  bahu,
tangan, dan kaki.

Balerina terkenal di dunia, seperti
Ana Pavlova, Margot Fonteyn, Sylvie
Guillem, Alessandra Ferri, dan Tamara
Rojo. Sedangkan balerina terkenal di
Indonesia, seperti Maya Tamara,
Nanny Anastasia Lubis, Sherina
Munaf, Adella, dan Aletta.

Gambar 7.3  Teknik tari Balet
Sumber: www.desireesdanceacademy.com

B. Tari Flamenco
Tari Flamenco adalah tarian yang berasal dari negara Spanyol. Tari     Fla-

menco diiringi musik yang terdiri atas paduan suara penyanyi, petikan gitar,
dan pukulan perkusi. Tari Flamenco banyak menggerakkan tubuh, terutama
kaki dan tangan.

Tari Flamenco adalah tarian rakyat Spanyol. Tarian tersebut tidak hanya
dikenal di satu daerah atau negara bagian saja, melainkan sudah merupakan
bagian dari kebudayaan nasional Spanyol.

Gambar 7.4  Tari Flamenco
Sumber: www.spanishflamencomelbourne.com, www.claritafilgueiras.com

Tugas

Coba kamu perhatikan teknik tari Balet pada gambar 7.3. Dapatkah kamu
melakukan teknik tari Balet? Coba lakukanlah teknik tari Balet tersebut
bersama dengan temanmu.
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Di Spanyol, tari Flamenco menjadi tarian khas Matador, yaitu tari adu
banteng yang biasanya dimulai saat berakhirnya Semana Santa (minggu suci
Paskah). Tari Flamenco menjadi bagian dari pertunjukan yang sangat menarik
untuk dilihat sebelum acara adu banteng.

1. Sejarah Tari Flamenco
Tari Flamenco merupakan tarian tradisional komunitas Gypsi di bagian

selatan Spanyol. Tari Flamenco mengalami perkembangan yang panjang selama
beberapa abad. Tari Flamenco mulai dikenal menjelang abad ke-19.

Buku yang membahas tentang tari Flamenco untuk pertama kalinya adalah
buku Cartas Marruecas karangan Jose Cadalso. Buku tersebut terbit tahun
1774.

Pada abad ke-18, tari Flamenco hanya
dipertunjukkan oleh kaum Gypsi di daerah Seville
dan Cadiz. Pada saat itu, tari Flamenco menjadi
semacam ritual dalam budaya kaum Gypsi.

Periode 1869-1910 disebut dengan Golden Age
of Flamenco. Pada masa tersebut, tari Flamenco
mulai dikembangkan dan menjadi tontonan
masyarakat Spanyol.

Pada tahun 1922, penulis Spanyol yang
bernama Federico Garcia Lorca dan komposer
Manuel de Falla mengadakan festival musik yang
berjudul Concurso Cante Jondo.

Periode selanjutnya dikenal dengan periode op-
era (Flamenco Opera). Pertunjukan tari Flamenco mulai dipertunjukan di teater
dalam bentuk opera. Pada periode tersebut, muncul penyanyi-penyanyi yang
mengiringi tari Flamenco, seperti Marchena, Valderrama, dan Pepe Pinto atau
El Pena.

Saat ini, pertunjukan tari Flamenco dipergelarkan di berbagai acara. Bahkan,
tari Flamenco sering dipertunjukkan di luar negeri Spanyol sebagai bagian dari
kebudayaan Spanyol.

2. Ekspresi Tari Flamenco
Flamenco sangat identik dengan tari dan musik. Pertunjukan musik juga

menjadi selingan di antara tari Flamenco. Dentingan gitar Spanyol dan bunyi
flute serta piano merupakan alunan musik modern. Musik tersebut dipadu
oleh bunyi tepuk tangan.

Gambar 7.5  Manuel de
Falla
Sumber: www.wikipedia.org
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Gambar 7.6  Pertunjukan tari Flamenco
Sumber: www.flamencoshow.co.uk

Konsentrasi dan penjiwaan adalah
dasar tari Flamenco. Telinga penari
Flamenco harus sensitif sehingga
ketukan demi ketukan kaki para
penari tersebut indah seirama tepuk
tangan. Sebagian dalam pertunjukan,
mengharuskan penari tampil meliuk
dan sesekali meloncat ritmik.

Ekspesi dalam tari Flamenco
terlihat dari tiga hal, yaitu cante (lagu),
baile (tarian), dan guitarra atau toque
(alat musik gitar). Gitar Flamenco
hampir sama dengan gitar klasik.

Iringan musik dalam tari Flamenco membuat tarian tersebut menjadi lebih
hidup. Semua jenis musik dapat dijadikan pengiring tari Flamenco. Beberapa
musisi Flamenco menggunakan lagu pop untuk mengiringi tari Flamenco.

Musik dan tari Flamenco menjadi bagian dalam kehidupan masyarakat
Spanyol. Tari Flamenco juga dipertunjukkan di kafe-kafe.

C. Tari Tap (Tap Dance)
Pernahkah kamu menonton film

animasi yang berjudul Happy Feet?
Dalam film animasi tersebut
diceritakan tentang seorang penguin
yang melakukan gerakan tari Tap.

Saat ini, tari Tap menjadi popular
di seluruh dunia. Bagaimanakah
perkembangan seni tari Tap? Ikutilah
uraiannya berikut ini.

Latihan

Tari Flamenco menjadi kebanggaan masyarakat Spanyol. Tari Flamenco
diajarkan di sekolah-sekolah di Spanyol. Bahkan, seni tari Flamenco
sering dipertunjukkan di berbagai negara. Berikan pendapatmu
mengenai hal tersebut. Bandingkan pula dengan perkembangan seni tari
tradisional di Indonesia.

Gambar 7.7  Film animasi Happy Feet
Sumber: www.thephoenix.com
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1. Sejarah Tari Tap
Tari Tap mendapat pengaruh dari berbagai budaya di dunia. Pengaruh tarian

Tap berasal dari berbagai negara, seperti Afrika, Irlandia, Inggris, India, dan
Spanyol. Oleh karena itu, tari Tap merupakan percampuran dari berbagai tari,
seperti clog dance (Inggris) dan step dancing (Irlandia).

Tari Tap dikembangkan di Amerika Serikat pada awal abad ke-19. Pada
awalnya, tari Tap merupakan tarian yang dibawakan oleh para budak di daerah
Amerika Serikat bagian selatan.

Pada tahun 20-an, tari Tap
dikembangkan dengan berbagai gaya
dan menjadi semakin terkenal. Steve
Condos melakukan inovasi gaya
sehingga menciptakan tari Tap gaya
baru. Tari Tap gaya baru tersebut
diperkenalkan melalui film dan teater
di Broadway. Pada masa tersebut,
penari Tap yang terkenal adalah Fred
Astaire, Ginger Rogers, Shirley Temple,
John W. Bubbles, Gene Kelly, dan Ann
Miller. Bahkan, Ann Miller tercatat
sebagai penari Tap tercepat sampai saat ini.

Selama tahun 30-an sampai 50-an,
tari Tap mulai dipertunjukan melalui
televisi dan film. Oleh karena itu, tari
Tap menjadi popular. Banyak film yang
menggunakan tari Tap, seperti
Brigadoon, An American in Paris, All that
Jazz, The Band Wagon, The Little Colo-
nel, dan Swing Time.

Pada 7 November 1989, Presiden
Amerika Serikat George Bush
menetapkan Hari Tarian Tap Nasional
yang diperingati setiap tanggal 25 Mei.
Penetapan tanggal 25 Mei dikarenakan
tanggal tersebut merupakan hari
kelahiran penari Tap terkenal yaitu Bill
"Bojangles" Robinson. Penari Tap modern,
seperti Brenda Bufalino, Jay Fagan,
Savion Glover, Alfonso Ribeiro, Sarah
Reich, Acia Gray, dan Michelle Dorance.

Gambar 7.8  Shirley Temple
Sumber: www.jamd.com

Gambar 7.9  Shirley Temple menari
bersama Bill “Bojangles” Robinson
Sumber: www.divulgandotap.wordpress.com
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2. Karakteristik Tari Tap
Nama tari Tap diambil dari suara ketukan atau hentakan yang berasal dari

piringan logam kecil yang terdapat di sepatu penari yang mengenai permukaan
lantai yang keras.

Gambar 7.10  Tarian Tap
Sumber: www.wikipedia.com, www.johnworr.com

Irama hentakan atau ketukan kaki dalam tari Tap, membuat penarinya
bukan hanya sebagai penari, tetapi juga sebagai musisi perkusi. Seorang
komposer Amerika yang bernama Morton Gould membuat sebuah konser
untuk tari Tap dan orkestra.

Gerakan dalam tari Tap dilakukan secara berulang-ulang sesuai dengan
irama. Selain itu, penari Tap harus melakukan improvisasi. Tari Tap dapat
dilakukan baik memakai musik maupun tanpa musik.

D. Tari Modern (Modern Dance)
Tari Modern atau modern dance lahir pada awal abad ke-20. Tari Modern

berkembang di Amerika Serikat dan negara-negara Eropa. Bagaimanakah
sejarah dan perkembangan tari Modern? Ikutilah uraiannya berikut ini.

1. Sejarah Tari Modern
Pelopor tari Modern di Amerika Serikat adalah Loie Fuller, Isadora Duncan,

Ruth St. Denis, Doris Humphrey, dan Martha Graham. Sedangkan pelopor tari

Latihan

Coba kamu lakukan beberapa gerakan dalam tari Tap seperti pada gambar
7.10. Lakukanlah gerakan tari Tap bersama dengan temanmu.
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Modern di Eropa adalah Mary Wigman Francois
Delsarte, Emile Jaques-Dalcroze, dan Rudolf von
Laban.

Loie Fuller adalah orang pertama yang
mengembangkan tari Modern. Pada 1891, Loie
Fuller mulai mengembangkan tarian dalam
bentuk gerakan alami atau dasar dan teknik
improvisasi.

Pada tahun 1903, Isadora Duncan
mengembangkan teknik tari yang mendapat
pengaruh dari filsafat Friedrich Nietzsche.
Pengaruh lainnya adalah kepercayaan bahwa tari
Yunani Kuno (alami dan bebas) merupakan tari
masa depan. Duncan mengembangkan filsafat
tari yang berdasarkan pada konsep alam dan
spiritual, serta mempertahankan keaslian tarian
sebagai karya seni yang tinggi.

Ruth St. Denis mendapatkan pengaruh
dari aktor Sarah Bernhardt dan penari Jepang
Sada Yacco pada tahun 1905. Ruth
mengembangkan tari yang berdasarkan
penafsirannya tentang kebudayaan Indian dan
mitologi. Penampilan tari Ruth St. Denis
dengan cepat menjadi popular.

Pada 1915, Ruth St. Denis bersama
suaminya Ted Shawn mendirikan sekolah tari
yang bernama The Denishawn School and
Dance Company. Penari yang menjadi murid
di sekolah tersebut adalah Martha Graham,
Doris Humphrey, dan Charles Weidman.
Setelah menyelesaikan sekolahnya, mereka
mengembangkan metode dan gaya mereka
sendiri. Metode, teknik, dan gaya tersebut
menjadi dasar dari tari Modern.

Perkembangan tari Modern menyebabkan seni tari Modern dimasukkan
dalam kurikulum universitas. Pada awalnya, tari Modern merupakan bagian
dari pendidikan jasmani (physical education). Kemudian, tari Modern
dimasukkan ke dalam pendidikan seni pertunjukan (performing art).

Gambar 7.11  Isadora Duncan
Sumber: www.wikipedia.com

Gambar 7.12  Ruth St. Denis
Sumber: www.wikipedia.com
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2. Karakteristik Tari Modern
Tari Modern lahir sebagai bentuk penolakan pada tari Balet. Hal tersebut

dikarenakan tari Balet dianggap sebagai tari klasik yang terlalu terikat oleh
aturan-aturan yang kaku dan harus diikuti dalam setiap gerakannya.

Amerika Serikat menjadi pusat eksperimen bagi penari-penari yang ingin
melahirkan karya-karya tari yang baru dan tidak terikat oleh aturan-aturan
yang tradisional. Oleh karena itu, tari Modern di Amerika Serikat berkembang
dengan pesat.

Dalam tari Modern, seorang penari atau koreografer dapat berperan ganda.
Seorang penari dapat menjadi koreografer atau seorang koreografer dapat
menjadi penari. Bahkan, seringkali penari atau koreografer tersebut yang
menyiapkan musik, kostum, dan perlengkapan lainnya seorang diri.

Tari Modern bersifat lebih santai dan bergaya bebas. Koreografi tari
Modern menggunakan emosi dan suasana hati untuk menciptakan
gerakan-gerakannya.

Gambar 7.13  Tari modern
Sumber: www.thedctraveler.com, www.web.mit.edu

Tari Modern dijadikan sebagai ekspresi dari penarinya dalam
mengungkapkan berbagai hal. Bahkan, tari Modern dianggap sebagai agen
perubahan yang sangat potensial. Banyak penari aliran modern yang
menjadikan tari Modern sebagai gambaran dari situasi ekonomi, sosial,
dan politik.

Tugas

Lakukanlah gerakan-gerakan bebas berdasarkan gerakan-gerakan tari modern
yang telah kamu pelajari. Kemudian, buatlah menjadi bentuk tari kreasi.
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E. Tari Salsa
Tari Salsa merupakan salah satu

tarian Latin yang menjadi inspirasi
berbagai tari di dunia. Salsa menjadi
semakin popular karena gerakannya
yang dinamis, lincah, dan energik.

Tari Salsa diiringi oleh musik Salsa
yang berasal dari Son Kuba. Musik
Salsa merupakan gabungan antara
musik tradisional Afrika dan Kuba serta
irama Amerika Latin. Tari Salsa
dipengaruhi oleh berbagai tarian,
seperti Cha Cha, Mambo, Guaracha,
Palo Monte, Yambu, Abakua, dan
Rumba.

1. Sejarah Tari Salsa
Tari Salsa diciptakan oleh orang Spanyol yang berasal dari Karibia dan

perkumpulan imigran Spanyol yang tinggal di Amerika Serikat. Akan tetapi,
sejarah dari tari Salsa masih sering diperdebatkan. Sebagian orang menganggap
tari dan musik Salsa berasal dari Kuba. Sebagian lagi menganggap tari Salsa
yang dikenal saat ini berasal dari perkembangan tari di Amerika Utara.

Modernisasi dari tari Mambo pada tahun 50-an membawa pengaruh
terhadap perkembangan tari Salsa. Tari Salsa juga dikembangkan oleh
komunitas Latin di New York, Amerika Serikat.

2. Gerak dan Gaya Tari Salsa
Salsa ditarikan dalam bentuk tari

berpasangan, walaupun ada bentuk
tari Salsa tunggal. Tari Salsa juga dapat
dilakukan secara berpasangan dalam
bentuk berkelompok.

Tari Salsa berbeda dengan tari
Samba. Tari Salsa merupakan tarian di
tempat. Pasangan yang menari Salsa
tidak banyak bergerak mengelilingi
lantai dansa, melainkan menari pada
area tertentu.

Gambar 7.15  Tari Salsa berpasangan
Sumber: www.dancestudios.ca

Gambar 7.14  Tari Salsa
Sumber: www.salsacrazysf.com
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Tari Salsa menggerakkan seluruh badan, seperti lengan, bahu, kaki, dan
pinggul. Gerakan tari Salsa dapat dimodifikasi atau diciptakan oleh penari Salsa
secara bebas. Gerakan dalam tari Salsa juga dianggap sebagai gerakan olah tubuh
atau olah raga. Pola tari Salsa yang mengandalkan permainan pinggang dan
kaki dapat membentuk badan menjadi lebih ramping dan langsing.

Tari Salsa dilakukan dengan irama delapan ketukan, yaitu dengan dua bar
yang terdiri atas empat ketukan. Biasanya, pola tari Salsa menggunakan tiga
langkah pada setiap empat ketukan, dengan satu ketukan dilewatkan. Namun,
ketukan yang dilewatkan ditandai dengan sentakan kaki, tendangan, sentilan,
dan sebagainya. Musik Salsa menggunakan irama perkusi yang rumit dan cepat,
yaitu sekitar 180 ketukan per menit.

Tari Salsa memiliki beberapa gaya, seperti gaya Los Angeles dan Kuba.
Perbedaannya terletak pada gerakan. Tari Salsa gaya Kuba mempunyai gerakan
yang lebih bervariatif, sedangkan tari Salsa gaya Los Angeles mempunyai standar
sendiri. Namun, tari Salsa gaya Los Angeles mempunyai tingkat kesulitan yang
lebih tinggi, terutama bagi penari perempuan dibandingkan tari Salsa gaya
Kuba. Tari Salsa gaya Kuba sering juga dianggap sebagai social dance, karena
tarian tersebut mendekatkan banyak orang dari berbagai latar belakang.

Dalam tari Salsa, laki-laki menjadi seorang leader atau pemimpin. Oleh
karena itu, laki-laki dituntut untuk lebih bisa menguasai gerakan dan berinisiatif
untuk melakukan suatu gerakkan.

Tari Salsa tidak harus dilakukan secara berpasangan. Dalam tari Salsa, sosok
feminim seorang perempuan memang harus menonjol. Oleh karena itu, akan
lebih baik jika perempuan menggunakan sepatu berhak tinggi.

Gerakan tari yang terencana dan terjalin harmonis antara musik dan tarian,
membedakan tari Salsa dengan jenis tari Latin lainnya. Perbedaan yang mendasar
antara tari Salsa dan tari Latin terletak pada iramanya.

Banyak gerakan dalam tari Salsa yang harus dikuasai, antara lain: combia,
beautino, roeda, dan botino. Tari Salsa juga memiliki unsur tari Swing. Namun,
tidak ada peraturan yang baku mengenai bagaimana cara menari Salsa.

Tugas

Coba kamu cermati pertunjukan tari Salsa. Kemudian, berikan pendapatmu
mengenai gaya dalam tari Salsa.
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Rangkuman

1. Tari Balet mulai berkembang di Eropa Barat pada zaman Renaissance.
Balet merupakan gabungan dari beberapa pertunjukan, seperti seni
musik, puisi, dan tarian yang dibentuk menjadi suatu jalinan cerita.

2. Tari Flamenco adalah tarian yang berasal dari negara Spanyol. Tari
Flamenco diiringi musik yang terdiri atas paduan suara penyanyi, petikan
gitar, dan pukulan perkusi. Tarian tersebut banyak menggerakkan tubuh,
terutama kaki dan tangan.

3. Tari Tap mendapat pengaruh dari berbagai budaya di dunia. Pengaruh
tari Tap berasal dari negara-negara, seperti Afrika, Irlandia, Inggris, In-
dia, dan Spanyol.

4. Tari Modern atau modern dance lahir pada awal abad ke-20. Tari
Modern berkembang di Amerika Serikat dan negara-negara Eropa.

5. Tari Salsa merupakan salah satu tari Latin yang dilakukan secara
berpasangan. Tari Salsa memiliki gerakan yang dinamis, lincah, dan
energik.

Kamu telah mempelajari seni tari dunia. Oleh karena itu, hikmah yang
dapat kamu ambil adalah:

1. Kamu dapat mengenal jenis-jenis karya tari di dunia sehingga kamu
akan menghargai karya-karya tari tersebut.

2. Kamu dapat mengetahui ciri khas tarian dunia sehingga kamu dapat
menciptakan tari kreasi berdasarkan tarian tersebut.

Refleksi Diri
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Mari Berkompetensi

A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat.

1. Film animasi yang menceritakan tentang seorang penguin yang melakukan
gerakan tari Tap adalah ....
a. Shark Tale
b. Surf Up
c. Ice Age
d. Happy Feet

2. Komunitas di Spanyol yang pertama kali mengembangkan tari Flamenco
adalah ....
a. suku Indian
b. suku Gipsy
c. suku India
d. suku Arab

3. Berikut ini adalah ekspesi dalam tari Flamenco yang berarti lagu, yaitu ....
a. cante
b. baile
c. toque
d. guitarra

4. Tari Flamenco berasal dari negara ....
a. Inggris
b. Perancis
c. Spanyol
d. Italia

5. Penari yang pertama kali mengembangkan tari Modern adalah ....
a. Isadora Duncan
b. Ruth St. Denis
c. Loie Fuller
d. Amry Wigman
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B.   Tugas.

1. Coba kamu tuliskan jenis-jenis karya seni tari dunia. Beri penjelasan
mengenai keunikan-keunikan tari dunia.

2. Pelajarilah gerakan-gerakan tari dunia yang kamu ketahui. Beri tanggapan
terhadap gerakan-gerakan tari dunia yang telah kamu pelajari.

3. Lakukanlah gerakan-gerakan seperti pada gambar di bawah ini. Kemudian,
berlatihlah bersama temanmu dan tampilkan di depan kelas.

4. Buatlah contoh tari kreasi berdasarkan seni tari dunia. Kamu dapat
mengembangkan berbagai gerakan dalam tarian dunia yang telah kamu
pelajari.
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1. Sejarah Tari Tap
Tari Tap mendapat pengaruh dari berbagai budaya di dunia. Pengaruh tarian

Tap berasal dari berbagai negara, seperti Afrika, Irlandia, Inggris, India, dan
Spanyol. Oleh karena itu, tari Tap merupakan percampuran dari berbagai tari,
seperti clog dance (Inggris) dan step dancing (Irlandia).

Tari Tap dikembangkan di Amerika Serikat pada awal abad ke-19. Pada
awalnya, tari Tap merupakan tarian yang dibawakan oleh para budak di daerah
Amerika Serikat bagian selatan.

Pada tahun 20-an, tari Tap
dikembangkan dengan berbagai gaya
dan menjadi semakin terkenal. Steve
Condos melakukan inovasi gaya
sehingga menciptakan tari Tap gaya
baru. Tari Tap gaya baru tersebut
diperkenalkan melalui film dan teater
di Broadway. Pada masa tersebut,
penari Tap yang terkenal adalah Fred
Astaire, Ginger Rogers, Shirley Temple,
John W. Bubbles, Gene Kelly, dan Ann
Miller. Bahkan, Ann Miller tercatat
sebagai penari Tap tercepat sampai saat ini.

Selama tahun 30-an sampai 50-an,
tari Tap mulai dipertunjukan melalui
televisi dan film. Oleh karena itu, tari
Tap menjadi popular. Banyak film yang
menggunakan tari Tap, seperti
Brigadoon, An American in Paris, All that
Jazz, The Band Wagon, The Little Colo-
nel, dan Swing Time.

Pada 7 November 1989, Presiden
Amerika Serikat George Bush
menetapkan Hari Tarian Tap Nasional
yang diperingati setiap tanggal 25 Mei.
Penetapan tanggal 25 Mei dikarenakan
tanggal tersebut merupakan hari
kelahiran penari Tap terkenal yaitu Bill
"Bojangles" Robinson. Penari Tap modern,
seperti Brenda Bufalino, Jay Fagan,
Savion Glover, Alfonso Ribeiro, Sarah
Reich, Acia Gray, dan Michelle Dorance.

Gambar 7.8  Shirley Temple
Sumber: www.jamd.com

Gambar 7.9  Shirley Temple menari
bersama Bill “Bojangles” Robinson
Sumber: www.divulgandotap.wordpress.com



Kamu telah mempelajari berbagai pertunjukan tari. Apakah kamu masih
ingat pelajaran-pelajaran tersebut? Dengan mempelajari berbagai
pertunjukan tari, baik tari nusantara maupun mancanegara maka kamu
diharapkan dapat memperagakan berbagai tarian tersebut dalam sebuah
pertunjukan tari.

Pernahkah kamu mengadakan acara pertunjukan tari di sekolah?
Bagaimana cara menyiapkan pertunjukan tari di sekolah? Ayo cari tahu
jawabannya dengan mencermati uraian berikut ini.

Pertunjukan Tari di Sekolah

Sumber: www.smpthi.or.id

Bab 8
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Peta Konsep

Tujuan pembelajaran
Setelah mempelajari bab ini, kamu diharapkan dapat:

1. Menyiapkan pertunjukan tari di sekolah.
2. Menggelar pertunjukan tari di sekolah.

Menentukan tema
pertunjukan

Perencanaan
pertunjukan tari

Pertunjukan Tari
di Sekolah

Pengelolaan
Pertunjukan Tari

Menentukan
waktu dan tempat
pertunjukan

Membentuk
Kepanitian

Menyusun Program
Kegiatan dan
Jadwal Kerja

Menyusun Anggaran
Kegiatan

Pengelolaan
pertunjukan tari

Membentuk
kepanitian

Menyusun program
kegiatan dan
jadwal kerja

Menyusun
anggaran kegiatan

Persiapan
pertunjukan tari
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A. Perencanaan Pertunjukan Tari
Dalam membuat sebuah pertunjukan tari di sekolah, maka perlu dibuat

parencanaan terlebih dahulu. Kegiatan pertunjukan tari harus dirancang agar
pertunjukan yang telah direncanakan berjalan baik dan sukses. Bagaimanakah
cara membuat perencanaan pertunjukan tari di sekolah? Cermatilah uraiannya
berikut ini.

1. Menentukan Tema Pertunjukan
Suatu tema sangat diperlukan untuk memulai suatu kegiatan pertunjukan.

Tema merupakan pokok pikiran yang menjiwai kegiatan pertunjukan. Tema
digunakan sebagai patokan arah dalam melaksanakan kegiatan pertunjukan.
Oleh karena itu, tema diperlukan untuk menentukan alur pertunjukan yang
akan dilakukan.

Tema harus disesuaikan dengan tujuan dan maksud kegiatan pertunjukan.
Tema dapat juga dijadikan sebagai judul suatu pertunjukan. Dengan demikian,
tema pertunjukan akan mencerminkan apa yang akan dipentaskan. Pertunjukan
tari yang ditampilkan pun disesuaikan dengan tema. Misalnya, dalam
memperingati Hari Sumpah Pemuda akan diadakan pertunjukan tari yang
bertema "Dengan semangat Sumpah Pemuda, mari lestarikan karya seni tari
nusantara".

2. Menentukan Waktu dan Tempat Pertunjukan
Waktu pelaksanaan kegiatan pertunjukan harus ditetapkan pada saat

perencanaan kegiatan pertunjukan. Pemilihan waktu pelaksanaan kegiatan
pertunjukan perlu juga memperhatikan berbagai hal agar acara dapat
dilaksanakan dengan tepat waktu. Misalnya, waktu pertunjukan harus
disesuaikan dengan jadwal kegiatan belajar di sekolah.

Pemilihan waktu kegiatan pertunjukan harus disesuaikan dengan tema dan
tujuan acara. Selain itu, waktu pelaksanaan pertunjukan dapat dipilih bertepatan
dengan peringatan hari nasional, seperti Hari Kemerdekaan, Hari Sumpah
Pemuda, dan Hari Pahlawan.

Tempat yang dipilih untuk melaksanakan pertunjukan harus disesuaikan
dengan acara pertunjukan tersebut. Tempat pertunjukan harus memenuhi
berbagai kriteria, seperti harus ada tempat untuk menari (panggung atau pentas)
dan tempat bagi penonton yang menyaksikan.

Ada dua jenis tempat pertunjukan, yaitu sebagai berikut:
a. Pertunjukan di tempat terbuka (open air), seperti di lapangan. Pertunjukan

di tempat terbuka dapat menampung jumlah penonton yang banyak, tetapi
keamanannya tidak terjamin.
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Gambar 8.1 Pergelaran di tempat terbuka (open air)
Sumber: www.smpm35.wordpress.com

b. Pertunjukan di tempat tertutup (in door), seperti di ruang kelas dan audito-
rium atau aula. Pertunjukan di ruang tertutup memiliki ruangan yang
terbatas sehingga jumlah penonton harus dibatasi. Akan tetapi, keamanan
lebih terjamin, karena keadaan gedung tertutup.

Gambar 8.2 Pergelaran di tempat tertutup (in door)
Sumber: www.smpthi.or, www.smpgandhi.multiply.com

Beberapa contoh bentuk panggung adalah
sebagai berikut:
a. Panggung prosenium atau panggung biasa

adalah suatu bentuk panggung yang
dibatasi oleh tirai layar. Tempat untuk
pementasan di depan dibatasi oleh layar
(penyekat) yang memisahkan dengan
ruang untuk penonton. Oleh karena itu,
lantai panggung lebih tinggi daripada lantai
penonton.

b. Panggung terbuka adalah panggung yang
berbentuk seperti panggung biasa, tetapi
tidak memakai penyekat ruang. Bentuk
panggung terbuka disebut juga panggung
tapak kaki kuda. Dalam panggung terbuka
tidak ada layar pembatas. Untuk

Gambar 8.3 Panggung prosenium
atau panggung biasa
Sumber: Dokumen Penerbit

Panggung

Pe
no

nt
on
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Gambar 8.4 Panggung terbuka
Sumber: Dokumen Penerbit

Latihan

Buatlah perencanaan suatu pertunjukan tari.
Tentukan pula tema dari acara tersebut. Tema
disesuaikan dengan tujuan dan maksud acara
pertunjukan tari di sekolah.

B. Pengelolaan Pertunjukan Tari
Suatu kegiatan pertunjukan tari perlu dikelola melalui organisasi atau

kepanitiaan. Pernahkah kamu menjadi anggota panitia kegiatan di sekolahmu?
Sebelum membentuk kepanitian, maka kamu harus mengetahui terlebih
dahulu apa yang dimaksud dengan organisasi. Organisasi adalah suatu kesatuan
yang terdiri atas bagian-bagian (orang) dalam bentuk suatu perkumpulan untuk
tujuan tertentu. Apa saja tugas dari masing-masing anggota panitia? Mari cari
tahu jawabannya dengan mencermati uraian berikut ini.

1. Membentuk Kepanitian
Adanya kepanitiaan dalam suatu acara merupakan hal yang sangat

penting. Suatu kepanitiaan memiliki tugas dan tanggung jawab dalam
penyelenggaraan  pertunjukan tari. Contoh susunan kepanitiaan adalah sebagai
berikut:
a. Penasihat d. Sekretaris
b. Penanggung jawab e. Bendahara
c. Ketua f. Seksi-seksi

Setiap orang yang terlibat dalam susunan panitia harus mengetahui tugas
dan kewajiban yang harus dikerjakan. Berikut ini adalah tugas dan wewenang
dari masing-masing panitia. Coba kamu cermati uraiannya berikut ini.

a. Penasihat
Penasihat adalah orang yang dianggap tertua (senior) dalam kepanitiaan.

Biasanya orang yang menjadi penasihat dalam kepanitiaan sekolah adalah kepala
sekolah. Penasihat harus memberikan arahan dan motivasi kepada semua

Panggung

memudahkan penonton, tempat penonton
dibuat berjenjang, dengan bagian belakang
lebih tinggi dari bagian di depan. Penonton
ditempatkan pada tiga sisi panggung.

Pe
no

nt
on

Penonton

Penonton
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panitia, sehingga dalam pelaksanaan pergelaran nanti dapat terlaksana dengan
baik. Adapun tugas yang harus dilaksanakan seorang penasihat adalah:
1) Menerima laporan yang diajukan oleh panitia.
2) Memberikan evaluasi pada laporan yang dibuat panitia.
3) Memberikan nasihat dan saran mengenai berbagai hal yang berkaitan

dengan pertunjukan tari.
4) Bertanggung jawab atas terselenggaranya pertunjukan.

b. Penanggung jawab
Penanggung jawab adalah pelaksana harian yang harus selalu mengikuti

atau memantau kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh kepanitiaan.
Penanggung jawab dapat mewakili penasihat apabila ada hal yang mendesak.
Biasanya penanggung jawab adalah wakil kepala sekolah. Penanggung jawab
memiliki tugas yang sama dengan tugas penasihat.

c. Ketua
Ketua adalah penanggung jawab penuh atas terselenggaranya pertunjukan

yang akan dilaksanakan. Tugas yang harus dilaksanakan ketua panitia adalah:
1) Membuat proposal atau rencana kegiatan yang akan dilaksanakan.
2) Sebagai informan (narasumber) dan menjadi fasilitator (jembatan)

komunikasi antara pihak sekolah dengan panitia.
3) Memimpin rapat.
4) Memberikan prakata (sambutan) pada saat pelaksanaan pertunjukan.
5) Membuat laporan pertanggungjawaban setelah acara selesai dilaksanakan.

d. Sekretaris
Sekretaris bertugas mendampingi ketua dan mencatat segala sesuatu yang

dibicarakan dalam rapat untuk kepentingan organisasi. Tugas sekretaris adalah:
1) Notulen pada saat mengadakan rapat. Sekretaris harus mencatat segala

kegiatan dan pembicaraan pada saat rapat sedang berlangsung. Catatan
tersebut dibuat pada buku notulen. Notulen dimulai dari susunan acara,
pembicaraan, masing-masing acara, sambutan-sambutan, saran dan usul,
serta hasil rapat. Dengan demikian, semua pembicaraan pada saat rapat
akan terekam pada buku dan sewaktu-waktu dibutuhkan mudah untuk
mempelajarinya kembali.

2) Membuat undangan, pamflet, buklet, spanduk, dan sebagainya. Undangan
adalah cara mengundang atau memanggil orang yang diperlukan pada
sebuah acara, termasuk rapat. Biasanya undangan berisi tentang:
a) Nomor surat
b) Perihal
c) Lampiran
d) Kepada siapa undangan harus diberikan
e) Tempat, tanggal
f) Waktu
g) Acara
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e. Bendahara
Bendahara bertugas menerima dan mengeluarkan uang berdasarkan izin

dari ketua. Dalam sebuah kegiatan, peran bendahara sangat penting karena
harus mengamankan keuangan. Oleh karena itu, pilihlah orang yang
bertanggung jawab dan dapat dipercaya untuk menjadi bendahara.

f. Seksi-seksi
Untuk memudahkan dalam pelaksanaan pekerjaan panitia, maka perlu

dibentuk seksi-seksi. Setiap seksi memiliki tugas dan tanggung jawab yang
berbeda-beda. Seksi-seksi yang perlu dibentuk dalam kepanitian pertunjukan
tari, seperti seksi konsumsi, seksi dokumentasi, seksi akomodasi, seksi acara,
seksi PPPK, dan seksi keamanan. Mari telaah uraiannya satu persatu.
1) Seksi konsumsi

Seksi konsumsi bertugas menyiapkan makanan dan minuman yang akan
disajikan pada saat acara pertunjukan. Seksi konsumsi harus mengetahui
jumlah konsumsi yang harus disiapkan. Dengan mengetahui jumlah
konsumsi yang harus disiapkan, maka akan diketahui jumlah anggaran
untuk konsumsi. Konsumsi yang disiapkan harus disesuaikan dengan
anggaran yang telah ditentukan panitia.
Untuk mengetahui jumlah konsumsi yang harus disiapkan, maka panitia
seksi konsumsi harus menghitung jumlah orang.
Contoh:
Undangan =    50 orang
Panitia =    30 orang
Penari dan pemain musik =  180 orang
Kru =    20 orang
Lain-lain =    20 orang    
Jumlah =  300 orang

Misalnya, setiap orang mendapat konsumsi makanan ringan, seperti kue,
roti, dan minuman seharga Rp. 2.000,-. Berdasarkan jumlah orang tersebut,
maka anggaran yang dibutuhkan adalah 300 × Rp 2.000,- = Rp 600.000,- .
2) Seksi dokumentasi

Tugas seksi dokumentasi adalah mendokumentasikan acara pertunjukan
tari di sekolah. Dokumentasi dapat berupa foto, video atau film. Dahulu
dokumentasi selalu diidentikkan dengan foto. Saat ini sesuai kemajuan
bidang teknologi dan elektronik, maka dokumentasi bisa berupa vcd atau
film. Adapun yang harus dikerjakan seksi dokumentasi antara lain:
a) Seksi dokumentasi harus mengetahui susunan acara supaya dapat

membagi berapa gambar yang harus diambil dari masing-masing acara.
b) Menyiapkan peralatan dokumentasi, seperti kamera, kamera video, dan

lampu.
c) Mendokumentasikan kegiatan saat acara berlangsung. Seksi

dokumentasi harus mencermati situasi acara dan tata letak panggung
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sehingga dapat mengambil gambar dengan tepat. Selain itu, seksi
dokumentasi harus mengetahui arah gerak pemain di atas panggung,
sehingga dapat mengambil (membidik) gerakan yang bagus dan indah.

d) Menyimpan foto dan menatanya dalam bentuk album.
e) Mengedit video dan menyimpannya dalam bentuk vcd atau dvd.
f) Menyerahkan hasil dokumentasi kepada pihak sekolah untuk dijadikan

arsip sekolah.
3) Seksi akomodasi

Tugas seksi akomodasi adalah sebagai penghubung dari panitia untuk
mempersiapkan segala sesuatu agar pelaksanaan pergelaran dapat
terselenggara dengan baik. Adapun tugas yang harus dikerjakan antara lain:
a) Mengurus perizinan, baik dari pihak sekolah maupun di luar sekolah,

seperti ke lingkungan sekitar (RT) dan kepolisian. Perizinan merupakan
faktor yang sangat penting dalam mengadakan suatu pertunjukan.
Perizinan diperlukan untuk menjaga segala kemungkinan atau berbagai
hal yang tidak diinginkan. Dengan mengajukan perizinan kepada pihak
kepolisian, maka akan ada petugas kepolisian untuk pengamanan pada
saat pelaksanaan pertunjukan.

b) Mempersiapkan tempat pertunjukan.
c) Mempersiapkan peralatan dan perlengkapan yang akan digunakan

dalam acara pertunjukan.
4) Seksi acara

Tugas seksi acara adalah mengkoordinir semua acara yang akan
dipergelarkan. Oleh karena itu, seksi acara harus memperhatikan seluruh
pertunjukan dari urutan pertama sampai akhir. Pada pelaksanaan acara,
diharapkan seksi acara selalu mengadakan koordinasi dengan masing-
masing peserta yang akan tampil. Perlu diingat pada saat acara berlangsung
jangan sampai ada waktu yang terbuang, karena akan digunakan penonton
untuk mengevaluasi jalannya pergelaran dan membuat kegaduhan. Untuk
itu seksi hiburan harus benar-benar lincah pada waktu pergelaran sedang
berlangsung.

5) Seksi PPPK (Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan)
Seksi PPPK bertugas untuk memberikan bantuan kepada seluruh yang
hadir apabila secara tiba-tiba jatuh sakit. Seksi PPPK harus mempersiapkan
obat-obatan, minyak angin, perban, dan antiseptik.

6) Seksi Keamanan
Seksi keamanan bertugas untuk menjaga keamanan dan ketertiban agar
acara berjalan tertib dan lancar. Tugas seksi keamanan, antara lain:
a) Menutup pintu pada saat acara berlangsung agar ketertiban dan

keamanan dapat terjaga.
b) Memeriksa undangan.
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Tanggal

5 Oktober

Kegiatan

Rapat panitia membentuk
program kegiatan, jadwal
kerja, dan anggaran.

Pelaksana Keterangan

Semua panitia

6 -10
Oktober

- Publikasi acara dan
perizinan

- Pendaftaran peserta
tari

- Menyiapkan
undangan

Sekretaris dan
seksi
akomodasi
Sekretaris dan
seksi acara
Ketua dan
sekretaris

2. Menyusun Program Kegiatan dan Jadwal Kerja
Panitia yang telah terbentuk harus segera membuat program kegiatan.

Setiap panitia menyusun kegiatan-kegiatan yang harus dilaksanakan sesuai
dengan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Kemudian, program
kegiatan tersebut dibahas dalam rapat panitia. Semua anggota panitia dapat
menyampaikan usul dan saran untuk dijadikan pedoman dalam penyusunan
program kerja.

Pelaksanaan program kegiatan diatur dalam suatu jadwal kerja. Jadwal kerja
adalah urutan waktu pelaksanaan dari program kerja yang telah dibuat. Setiap
panitia harus melaksanakan program kegiatan sesuai dengan jadwal kerja. Dengan
demikian, pelaksanaan kegiatan diharapkan dapat berjalan dengan tepat waktu.

Berikut ini adalah contoh jadwal kerja yang dibuat sesuai dengan pro-
gram kegiatan pertunjukan tari di sekolah. Cermatilah bersama-sama.

11-24
Oktober Latihan tari

Seksi acara,
peserta acara,
dan pelatih tari

25 Oktober Penataan ruang atau
tempat dan dekorasi

Seksi acara dan
seksi akomodasi

26 Oktober Koordinasi pementasan
tarian

Panitia dan
peserta

3. Menyusun Anggaran Kegiatan
Pada uraian di atas, kamu telah mengetahui anggaran dari seksi konsumsi.

Anggaran tersebut merupakan bagian dari anggaran kegiatan pertunjukan.

Tabel 8.1 Jadwal Kerja Kegiatan Pertunjukan Tari
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C. Persiapan Pertunjukan Tari
Pertunjukan tari di sekolah merupakan bentuk apresiasi terhadap seni tari,

terutama seni tari nusantara. Apresiasi berasal dari bahasa Inggris, yaitu ap-
preciation yang artinya penghargaan. Mengapresiasi karya seni tari berarti
melakukan kegiatan pengamatan, penilaian, dan penghargaan terhadap karya
seni tari. Dengan mengadakan pertunjukan tari di sekolah berarti kamu telah
mengamati, menilai, dan menghargai karya seni tari.

Tugas

Sekolahmu akan mengadakan kegiatan pertunjukan tari. Coba kamu buat
susunan kepanitian dalam kegiatan pertunjukan tari. Kemudian, buatlah
program kegiatan, jadwal kerja panitia, dan anggaran kegiatan.

Penyusunan anggaran terdiri atas sumber dana dan penggunaan atau
pengeluaran dana. Sumber dana dapat berasal dari dana sekolah dan
sumbangan. Sedangkan, pengeluaran dana seperti akomodasi, publikasi,
konsumsi, dan sebagainya.

Berikut ini adalah contoh anggaran kegiatan pertunjukan tari di sekolah.
Sumber dana
Dana sekolah Rp. 1.000.000,-
Sumbangan Rp.    500.000,-

Rp  1.500.000,-
Pengeluaran
Biaya konsumsi Rp.    600.000,-
Biaya alat tulis Rp.      50.000,-
Biaya transportasi Rp.      50.000,-
Biaya akomodasi Rp.    200.000,-
Biaya publikasi Rp.      50.000,-
Biaya pelatihan (2 minggu) Rp.    150.000,-
Biaya dokumentasi Rp.    250.000,-
Biaya PPPK Rp.      50.000,-
Lain-lain Rp.    100.000,-

Rp. 1.500.000,-
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No Nama Tarian Asal Daerah

Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatra Barat
Jawa Barat
DKI Jakarta
Jawa Tengah
Jawa Timur
Bali
Kalimantan Timur
Sulawesi Utara
Maluku

Tari Saman
Tari Piring
Tari Dewi Anjasmara
Tari Topeng Betawi
Tari Gambir Anom
Tari Remo
Tari Panji Semirang
Tari Giring-giring
Tari Maengket
Tari Cakalele

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10

Berbagai jenis tari nusantara dapat ditarikan dalam bentuk tari tunggal dan
tari berpasangan atau kelompok. Apakah kamu masih ingat jenis-jenis tari
tunggal dan tari berpasangan atau kelompok daerah nusantara? Berikut ini
adalah nama-nama tarian dari berbagai daerah di nusantara.

Ragam gerak tari nusantara dapat
kamu pelajari dari guru tari atau
pelatih tari. Agar kamu terampil
membawakan tarian, maka kamu
harus berlatih secara rutin dan terus
menerus. Latihan dapat dilakukan
setiap hari atau pada hari-hari tertentu
saja. Namun sebaiknya, latihan
dilakukan secara terus menerus
menjelang pelaksanaan kegiatan
pertunjukan tari.

Suatu kegiatan pertunjukan tari
memerlukan berbagai persiapan agar
pertunjukan tari tersebut berjalan dengan lancar.

Persiapan-persiapan yang harus dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Menyiapkan busana (kostum).
b. Menyiapkan tata rias.
c. Menyiapkan perlengkapan dan  peralatan tari.
d. Menyiapkan iringan musik.

Gambar 8.5 Latihan tari
Sumber: www.image.google.com

Bagan 8.2 Nama-nama Tari Nusantara
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Tugas

Pilihlah tarian daerah nusantara untuk dipentaskan pada kegiatan
pertunjukan tari di sekolah. Kemudian, pelajari ragam gerak tarian tersebut.
Berlatihlah bersama dengan temanmu agar kamu dapat menampilkan
pertunjukan tari yang indah. Mintalah bantuan gurumu atau pelatih tari jika
kamu menemui kesulitan dalam mempelajari gerak tarian tersebut.

Rangkuman

Refleksi Diri

1. Perencanaan pertunjukan tari terdiri atas:
a. Menentukan tema pertunjukan.
b. Menentukan waktu dan tempat pertunjukan.

2. Pengelolaan pertunjukan tari terdiri atas:
a. Membentuk kepanitiaan.
b. Menyusun program kegiatan dan jadwal kerja.
c. Menyusun anggaran kegiatan.

3. Suatu kegiatan pertunjukan tari perlu dikelola melalui organisasi atau
kepanitiaan. Contoh susunan kepanitiaan adalah sebagai berikut:
a. Penasihat d. Sekretaris
b. Penanggung jawab e. Bendahara
c. Ketua f. Seksi-seksi

Kamu telah mempelajari pertunjukan tari di sekolah. Oleh karena
itu, hikmah yang dapat kamu ambil adalah:

1. Kamu dapat mempersiapkan pertunjukan tari di sekolah sehingga
kamu dapat melaksanakan kegiatan pertunjukan tari di sekolah.

2. Kamu mengetahui pengelolaan kegiatan pertunjukan tari di sekolah
melalui suatu organisasi atau kepanitiaan. Dengan demikian, kamu
dapat belajar bekerja sama dengan orang lain untuk mencapai tujuan
bersama.
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Mari Berkompetensi

A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat.

1. Pokok pikiran yang menjiwai kegiatan pertunjukan disebut ....
a. tujuan c. sasaran
b. tema d. maksud

2. Perhatikanlah gambar di samping.
Gambar panggung di samping disebut
panggung ....
a. terbuka
b. in door
c. out door
d. prosenium

3. Panitia yang menjadi penanggung jawab
penuh atas terselenggaranya pertunjukan
yang akan dilaksanakan adalah  ....
a. ketua
b. penanggung jawab
c. sekretaris
d. penasihat

4. Tugas dari panitia seksi akomodasi adalah ....
a. menyimpan foto dan menatanya dalam bentuk album
b. mempersiapkan peralatan dan perlengkapan yang akan digunakan

dalam acara pertunjukan
c. mengkoordinir semua acara yang akan dipergelarkan
d. menyiapkan makanan dan minuman yang akan disajikan pada saat

acara pertunjukan

5. Panitia yang bertugas membuat undangan, pamflet, buklet, dan spanduk
adalah ....
a. ketua c. bendahara
b. sekretaris d. seksi acara

Panggung

Pe
no

nt
on
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B. Tugas.

1. Buatlah perencanaan kegiatan pertunjukan tari di sekolah.
2. Susunlah suatu kepanitian dalam kegiatan pertunjukan tari. Kemudian,

buatlah program kegiatan dari kepanitian yang telah kamu bentuk.
3. Buatlah contoh anggaran kegiatan pertunjukan tari di sekolah.
4. Coba buatlah contoh jadwal kerja yang dibuat sesuai dengan program

kegiatan pertunjukan tari di sekolah. Jadwal kerja dibuat seperti contoh
pada tabel berikut ini.

Tanggal

10 Februari

Kegiatan

Rapat panitia

Pelaksana Keterangan

Semua panitia

....... ....... ....... .......

.......

....... ....... ....... .......

....... ....... ....... .......

....... ....... ....... .......

....... ....... ....... .......
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Glosarium

Adeg : sikap berdiri atau dasar sikap menari. Posisi badan
tegak dan kedua lutut ditekuk membuka ke
samping.

Apresiasi : penilaian atau penghargaan terhadap nilai seni dan
budaya.

Eksplorasi : kegiatan untuk memperoleh pengalaman baru atau
pengetahuan yang lebih banyak dari situasi yang
baru.

Ekspresi : pengungkapan atau proses menyatakan gagasan
atau perasaan.

Ekspresif : mampu memberikan (mengungkapkan) gagasan
atau perasaan.

Epik : sifat tarian yang mengarah pada nilai luar diri,
seperti kagum atau manja.

Formasi : susunan atau barisan orang-orang.

Gerak berlawanan : gerak yang dilakukan secara tidak sama antara
penari yang satu dengan penari pasangannya.

Gerak bersamaan : gerak penari berpasangan yang melakukan satu
ragam gerak secara bersama-sama.

Kebyak : gerakan tangan dengan menggunakan selendang
yang dihentakkan atau dibuang sehingga selendang
lepas dan tidak menyangkut di pergelangan tangan.

Kebyok : gerakan tangan dengan menggunakan selendang
yang dihentakkan ke pergelangan tangan sehingga
selendang menyangkut di pergelangan tangan.

Kenser : gerakan kaki dengan cara mengingsut (geser dan
buka tutup) telapak kaki ke arah kanan dan ke arah
kiri.

Kewer : gerakan lenggang

Koreografi : seni mencipta dan menggubah tari.

Kostum : peralatan berupa pakaian saat pertunjukan suatu
tarian.
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Lirik : sifat tarian yang memusatkan pada subjek atau
keadaan diri pribadi, seperti bahagia, haru atau
senang.

Organisasi : suatu kesatuan yang terdiri atas bagian-bagian (or-
ang) dalam bentuk suatu perkumpulan untuk
tujuan tertentu.

Panggung prosenium : suatu bentuk panggung yang dibatasi oleh tirai
layar.

Pola lantai : penempatan posisi penari di atas panggung agar
terlihat rapi dan tertata dengan baik.

Ridhong : gerakan tangan dengan menggunakan selendang
yang disangkutkan pada salah satu siku tangan yang
ditekuk pada pinggang.

Rimong : gerakan tangan dengan menggunakan selendang.
Satu tangan merentang dengan selendang,
sedangkan satu tangan menyandarkan selendang
di atas pundak

Seblak : gerakan tangan yang membuang selendang dari
pangkal ikatan selendang sampai merentang lurus
di samping badan. Kemudian, arahkan selendang
ke arah belakang.

Seni tari : seni gerak yang dinamis dan ekspresif, serta for-
mat gerakannya mempunyai nilai estetis.

Tari berpasangan : tarian yang ditarikan oleh dua orang penari, seperti
penari puta dengan penari putra, penari putri
dengan penari putri, atau penari putra dengan
penari putri.

Tari kelompok : tarian yang ditarikan oleh empat orang atau lebih.

Tari klasik : tarian yang mempunyai nilai artistik tinggi dan
dijadikan sebagai tolak ukur bagi karya seni zaman
kuno.

Tari kreasi : tarian yang gerakannya merupakan pengembangan
dari gerak tari tradisional.

Tari tunggal : tarian yang ditarikan oleh seorang penari, baik
penari putra maupun penari putri.

Trisig : gerak berlari atau berjalan cepat di atas ujung kaki
dengan melangkah kecil-kecil dan cepat pada tarian.
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